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ABSTRAK

Jus Amperani G.J, 2012 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS
dengan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw di
Kelas IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok

Penelitian ini didasarkan kepada pengalaman peneliti dalam pembelajaran IPS,
guru dominan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi
pembelajaran IPS, kurang mengaktifkan siswa, kurang membimbing siswa dalam
belajar kelompok dan bekerjasama dalam menemukan informasi materi pelajaran serta
memotivasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa tidak aktif,
bosan, kurang motivasi belajar dan kurang bertanggung jawab dalam kelompok.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan pendekatan dalam pembelajaran, salah satunya Cooperative
Learning Tipe Jigsaw. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok dalam pembelajaran IPS
dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian yang dilaksanakan terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data penelitian
berupa data perencanaan pembelajaran, aktivitas guru, aktivitas siswa dan tes hasil
belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru (praktisi) kelas IV SDN 03
Kampung Batu Dalam Solok tahun ajaran 2011/2012 berjumlah sebanyak 31 orang.
Penelitian dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan kepala sekolah sebagai
observer.

Hasil penelitian pada siklus I pertemuan 1, nilai rata-rata kognitif adalah 66,7,
afektif 64,4 dan psikomotor 68,4. Siklus I pertemuan 2 mengalami peningkatan nilai
rata-rata kognitif menjadi 70,2, afektif 71,1 dan psikomotor 73. Siklus II pertemuan 1
rata-rata nilai kognitif adalah 76,4, afektif 75,8 dan psikomotor 76,8. Pada siklus II
pertemuan 2 mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kognitif menjadi 81,6,
afektif 79,8 dan psikomotor 81,1
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan

kepada siswa mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan tinggi. Melalui

mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD), siswa diharapkan tidak hanya memiliki

pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS tetapi juga

keterampilan dalam kehidupan sosial menjadi faktor yang juga harus dikuasai

siswa. Di samping itu siswa diharapkan memiliki kemampuan dasar untuk berfikir

logis, kritis, ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, berkomunikasi dan

bekerjasama dengan kelompok majemuk yang merupakan aspek penting yang

harus dimiliki siswa kelak ketika akan menjadi warga negara dewasa dan

berpartisipasi aktif di era global yang ditandai dengan persaingan dan kerjasama di

segala aspek kehidupan.

Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPS di SD menurut Depdiknas

(2008:575) adalah :

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat
lokal, nasional dan global.

Begitu kompleksnya materi-materi yang terdapat pada mata pelajaran IPS

menyebabkan siswa jenuh dengan mata pelajaran tersebut. Ditambah lagi dengan

metode pembelajaran yang digunakan bersifat konvensional, proses pembelajaran

terfokus pada guru dan kurang berfokus pada siswa. Akibatnya kegiatan

1
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pembelajaran lebih menekankan kepada pengajaran dan bukan pembelajaran.

Guru masih dominan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi

pembelajaran dan belum pernah menggunakan pendekatan cooperative learning

tipe jigsaw. Sehingga dalam pembelajaran IPS siswa hanya mendengarkan

ceramah guru, siswa tidak aktif, terlihat bosan dan kurang motivasi untuk belajar.

Dalam proses pembelajaran, guru juga terlihat tidak melatih siswa dalam

bekerjasama dan mengembangkan berbagai keterampilan sosial yang diperlukan

untuk memelihara hubungan, nilai-nilai sosial, perilaku sosial, harga diri dan

penerimaan diri, kemampuan mengolah informasi dan berkomunikasi serta

kegembiraan dalam belajar.

Oleh sebab itu tugas guru dalam pembelajaran IPS adalah berupaya agar

proses pembelajaran yang terjadi pada siswa berlangsung secara efektif, menarik

dan dapat mewujudkan tujuan pembelajaran IPS di SD, salah satunya melalui

media pembelajaran yang tepat, menarik dan memotivasi belajar siswa, metode

dan strategi atau pendekatan serta sumber belajar yang beragam. Seperti yang di

kemukakan Sanusi (dalam Udin S, 2007:1.45), “perlunya reorientasi

pengembangan yang mencakup peningkatan mutu guru agar lebih mampu

mengembangkan kecerdasan siswa lebih optimal melalui variasi interaksi dan

pemanfaatan media dan sumber belajar yang lebih menantang.” Agar

pembelajaran IPS menjadi pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan

pendekatan yang tepat dalam pembelajaran IPS. Pendekatan dalam pembelajaran

merupakan suatu usaha atau strategi yang digunakan guru untuk mencapai tujuan
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pendidikan yang telah ditetapkan. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan

dalam pembelajaran IPS adalah pendekatan cooperative learning.

Pendekatan cooperative learning adalah pendekatan yang mengutamakan

kerjasama, siswa belajar bersama dan saling mengembangkan pikiran dan

tanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar, baik kelompok maupun

individual. Pembelajaran kooperatif menciptakan interaksi yang silih asah

sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga

sesama siswa yang saling terkait.

Seperti yang dikemukakan Cooper dan Henich (dalam Nur Asma, 2008:2),

menjelaskan bahwa :

Pendekatan cooperative learning sebagai metode pembelajaran yang
melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerjasama
untuk mencapai tujuan-tujuan dan tugas-tugas akademi bersama, sambil
bekerjasama belajar keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial.
Anggota-anggota kelompok memiliki tanggung jawab dan saling tergantung
satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.”

Bermacam pendekatan cooperative learning yang dapat dipakai dalam

pembelajaran IPS, salah satunya adalah tipe Jigsaw. Tipe Jigsaw merupakan salah

satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberdayakan kemampuan berfikir

siswa. Tipe ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berfikir dan berdiskusi

dengan teman untuk menjadikan diri ”ahli” sehingga mereka dapat menjelaskan

materi yang mereka bahas dalam kelompok ahli kepada teman-temannya di

kelompok asal. (Nurhadi, 2003:64)

Pembelajaran tipe Jigsaw adalah siswa dikelompokkan atas empat atau lima

orang. Masing-masing siswa di dalam kelompok diberi tugas yang heterogen.

Siswa diberikan materi untuk dibaca / dipelajari berisi topik-topik yang berbeda

bagi masing-masing anggota tiap kelompok. Bila setiap anggota telah selesai
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membaca / mempelajari maka siswa berkumpul dalam kelompok ahli untuk

mendiskusikan topik-topik mereka. Kemudian para ahli kembali ke kelompok

asalnya mengajarkan topik tersebut kepada anggota kelompok dilanjutkan dengan

mengerjakan tes.

Dengan menggunakan cooperative learning tipe jigsaw siswa dapat

menemukan dan memahami materi pelajaran melalui penyajian oleh guru, belajar

dari siswa lain serta dapat membelajarkan siswa yang lain. dengan kerjasama yang

baik setiap siswa dalam kelompok dapat memperoleh dan memberikan informasi

yang diperlukan dalam memahami materi pelajaran sehingga semuanya

berkesempatan untuk mendapatkan nilai yang baik.

Selain itu, penggunaan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw sangat

cocok digunakan dalam pelajaran-pelajaran yang materinya berbentuk narasi

tertulis seperti ilmu sosial, sastra dan berbagai ilmu yang terkait lainnya. Hal ini

seperti yang diutarakan Nur (2008:76) bahwa “Jigsaw dapat digunakan bilamana

materi yang dikaji berbentuk narasi tertulis dan paling cocok digunakan dalam

pelajaran-pelajaran semacam kajian-kajian sosial, sastra, beberapa bagian ilmu

pengetahuan (sains), dan berbagai bidang terkait lainnya.”

Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar di kelas IV SDN 03

Kampung Batu Dalam Solok, penulis masih dominan menggunakan metode

ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran dan belum pernah

menggunakan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw. Sehingga dalam

pembelajaran IPS siswa hanya mendengarkan ceramah guru, siswa tidak aktif,

terlihat bosan dan kurang motivasi untuk belajar. Dalam proses pembelajaran

terlihat juga tidak melatih siswa dalam bekerjasama dan mengembangkan berbagai

keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan, nilai-nilai
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sosial, perilaku sosial, harga diri dan penerimaan diri, kemampuan mengolah

informasi dan berkomunikasi serta kegembiraan dalam belajar.

Sehingga hal ini berdampak pada hasil pembelajaran IPS, terlihat pada tabel

nilai ujian mid semester I tahun 2011/2012.

Tabel 1.1 Rekapitulasi Nilai IPS Semester I Siswa Kelas IV SDN 03
Kampung Batu Dalam Solok Tahun Ajaran 2010/2011

No Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 SIH 65 Tidak Tuntas
2 NIN 57 Tidak Tuntas
3 NEL 56 Tidak Tuntas
4 SGF 44 Tidak Tuntas
5 EK 57 Tidak Tuntas
6 ADS 72 Tuntas
7 AE 60 Tidak Tuntas
8 ABS 44 Tidak Tuntas
9 MTS 60 Tidak Tuntas
10 DEL 63 Tidak Tuntas
11 AZ 67 Tidak Tuntas
12 YA 70 Tuntas
13 LR 60 Tidak Tuntas
14 RN 67 Tidak Tuntas
15 WKP 67 Tidak Tuntas
16 PY 74 Tuntas
17 MI 62 TidakTuntas
18 ML 64 Tidak Tuntas
19 MN 63 Tidak Tuntas
20 ALP 65 Tidak Tuntas
21 YA 73 Tuntas
22 SMN 72 Tuntas
23 IRK 70 Tuntas
24 LP 61 Tidak Tuntas
25 NW 66 Tidak Tuntas
26 JEN 76 Tuntas
27 RE 71 Tuntas
28 ULF 64 Tidak Tuntas
29 ARY 71 Tuntas
30 ALF 74 Tuntas
31 AFR 74 Tuntas

Jumlah 2009 11 20
Rata-rata 64,8

Persentase Ketuntasan 35,5 % 64,5 %
Sumber : Guru Kelas IV tahun ajaran 2010/2011
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Berdasarkan tabel diatas, ternyata nilai rata-rata pembelajaran IPS dibawah KKM

yaitu 70,00. Berarti nilai IPS di bawah KKM.

Sehubungan hal di atas, diharapkan dengan pendekatan cooperative learning

tipe Jigsaw dapat mengatasi permasalahan dalam pembelajaran IPS. Di harapkan

siswa dalam pembelajaran dapat aktif, kreatif dan tidak jenuh karena dalam

memahami materi pelajaran tidak hanya dari uraian guru tetapi juga melalui siswa lain

serta dapat mengajarkan pengetahuan yang telah dimilikinya kepada siswa lainnya.

Sehigga proses pembelajaran menjadi menarik dan siswa termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka penulis

ingin memperbaiki proses pembelajaran IPS melalui Penelitian Tindakan Kelas

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan

Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw dikelas IV SDN 03 Kampung Batu

Dalam Solok.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan dibahas pada penelitian ini

secara umum adalah : Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam

Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw di kelas

IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok ? Sedangkan secara khusus adalah :

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar

siswa di kelas IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok dengan menggunakan

pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw ?

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer

http://www.go2pdf.com


7

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar

siswa di kelas IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok dengan menggunakan

pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPS di kelas IV SDN 03 Kampung

Batu Dalam Solok dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning

Tipe Jigsaw ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan umum dari penelitian ini

adalah : untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran IPS dengan pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw di kelas

IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok, sedangkan secara khusus adalah untuk

mendeskripsikan :

1. Rancangan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas

IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok dengan menggunakan pendekatan

Cooperative Learning Tipe Jigsaw.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas

IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok dengan menggunakan pendekatan

Cooperative Learning Tipe Jigsaw.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan Cooperative

Learning Tipe Jigsaw dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN 03 Kampung

Batu Dalam Solok.
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D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan di

bidang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa

dengan pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada mata pelajaran IPS.

Secara praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi guru dan

peneliti sebagai berikut.

1. Bagi Peneliti, meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang cara

menggunakan pendekatan jigsaw pada pembelajaran IPS.

2. Bagi guru, sebagai pedoman atau bahan masukan dalam peningkatan mutu

pembelajaran khususnya dengan menggunakan pendekatan jigsaw.

3. Bagi Kepala Sekolah, sebagai acuan untuk membimbing guru dalam pelaksanaan

pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan jigsaw.

4. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS

dengan menggunakan pendekatan jigsaw.
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai seseorang dalam

mengikuti proses pembelajaran, dengan kata lain hasil belajar merupakan

perubahan yang terjadi dalam diri individu yang belajar. Perubahan yang

diperoleh dari hasil belajar adalah perubahan secara menyeluruh terhadap diri

individu. Hasil belajar mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotor. Sebagaimana pendapat Bloom yang dikutip Suharsimi (2008:117)

yang menyatakan hasil belajar dibagi dalam tiga ranah atau kawasan yaitu (1)

ranah kognitif, (2) ranah afektif, (3) ranah psikomotor.

Selanjutnya Anas (2009:49-57) menjelaskan bahwa ranah kognitif

mencakup kegiatan otak dari segi pemahaman terhadap materi atau bahan

pelajaran yang telah diberikan, ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai

yang mengalami perubahan setelah memiliki penguasaan kognitif tingkat

tinggi dan ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil

belajar psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan

afektif. Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil

belajar psikomotor apabila siswa telah menunjukkan perilaku atau perbuatan

tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan

afektifnya.

9
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Hasil belajar dapat diperoleh dari interaksi siswa dengan guru atau

interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya, yang sengaja dirancang dan

direncanakan guru dalam pembelajaran.

Menurut Hamid Hasan dalam Etin (2008:6),”belajar dalam kelompok

kecil dengan prinsip kooperatif sangat baik digunakan untuk mencapai hasil

belajar, baik yang sifatnya kognitif, afektif maupun psikomotor.” Suasana

belajar yang berlangsung dalam interaksi yang saling percaya, terbuka, dan

rileks di antara anggota kelompok memberikan kesempatan kepada siswa

untuk memperoleh dan memberikan masukan di antara mereka untuk

mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, moral serta keterampilan yang

ingin dikembangkan dalam pembelajaran IPS.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dikategorikan

kedalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

2. Hakikat Pembelajaran IPS

a. Pengertian IPS

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SD yang

memuat materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi berguna untuk

membekali siswa supaya nanti mereka mampu menghadapi dan menangani

kompleksitas kehidupan di masyarakat yang seringkali berkembang secara

tak terduga. Perkembangan seperti itu dapat membawa berbagai dampak

yang luas. Karena luasnya terhadap kehidupan, maka lahir masalah yang

seringkali disebut masalah sosial. Sebagaimana yang dinyatakan

Depdiknas (2008:575) bahwa “IPS merupakan salah satu mata pelajaran
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yang diberikan di SD, mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Mata pelajaran IPS di SD

memuat materi geografi, sejarah, sosiogi dan ekonomi.

IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan

lingkungannya. Lingkungan maayarakat dimana siswa umbuh dan

berkembang sebagai bagian dari masyarakat serta dihadapkan pada

berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya

sehingga dengan pendidikan IPS di SD dapat membantu siswa dalam

memecahkan permasalahan yang dihadapinya dan ini akan menjadikan

siswa dapat mengerti dan memahami lingkungan sosialnya. Seperti yang

ditegaskan oleh Etin (2008:14-15), ”pendidikan IPS berusaha membantu

siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga akan

menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial

masyarakatnya.”

Selain itu, mata pelajaran IPS di SD berusaha membentuk, membina,

dan mengembangkan sikap serta mental siswa untuk mampu menjadi

seorang warga negara yang baik di tingkat lokal, nasional maupun global.

Sebagaimana yang dikemukakan Azis (2009:1), ”mata pelajaran IPS

merupakan usaha untuk membina dan mengembangkan sikap dan mental

siswa sehingga menjadi warga negara dan warga dunia yang baik.”

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

mata pelajaran IPS di SD adalah mata pelajaran yang mengkaji peristiwa,

fakta, konsep dan generalisasi berkaitan dengan isu dan masalah-masalah

sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat serta membentuk siswa

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer

http://www.go2pdf.com


12

menjadi warga negara yang memiliki sikap mental yang baik, demokratis,

bertanggung jawab, mengenal lingkungan serta menjadikan warga dunia

yang cinta damai.

b. Tujuan Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS bertujuan mengembangkan aspek intelektual

meliputi pengembangan kemampuan untuk mengenal konsep-konsep yang

berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya serta memiliki

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

Sementara pengembangan kompetensi dalam hal keterampilan sosial

meliputi kemampuan untuk memiliki komitmen dan kesadaran terhadap

nilai-nilai sosial dan kemanusiaan serta memiliki kemamuan

berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang

majemuk, di tingkat lokal,nasional dan global. Sebagaimana dalam

Depdiknas (2008:575), mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa memiliki

kemampuan sebagai berikut :

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,
(4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal,
nasional dan global.

Selanjutnya Gross (dalam Etin 2008:14) menyatakan “Tujuan IPS

adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik

dalam kehidupannya di masyarakat dan untuk mengembangkan
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kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam pengambilan

keputusan setiap persoalan yang dihadapi.” Tujuan dari pembelajaran

IPS di tingkat SD adalah untuk mengarahkan siswa agar dapat menjadi

warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab serta warga

dunia yang cinta damai dan untuk mengembangkan pengetahuan,

pemahaman serta kemampuan analisis terhadap kondisi sosial

masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang diamis.

c. Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana hubungan antar manusia

dengan lingkungan sosial tempat manusia itu tinggal dengan perubahan-

perubahannya untuk kesejahteraan hidup. Depdiknas (2008:575)

menyatakan bahwa “Ruang lingkup pembelajaran IPS meliputi aspek-

aspek sebagai berikut : (1) Manusia, tempat, dan lingkungan, (2) Waktu,

keberlanjutan, dan perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku

ekonomi dan kesejahteraan.”

Sedangkan menurut Ischak (2002:1.26), IPS sebagai salah satu

bidang ilmu memiliki batas dan ruang lingkup tertentu untuk dipelajari

siswa yang meliputi beberapa aspek kehidupan manusia sebagai anggota

masyarakat yaitu :

(a) Psikologi sosial adalah cabang ilmu yang berkenaan pada aspek
kejiwaan manusia sebagai anggota masyarakat, (b) cabang ilmu yang
berkenaan dengan aspek antara hubungan manusia dengan kelompok,
(c) ilmu hukum adalah cabang ilmu yang berkenaan dengan aspek
norma peraturan dan hukum, (d) ilmu pemerintahan adalah cabang
ilmu yang berkenaan dengan pemerintahan dan kenegaraan, (e) ilmu
politik adalah cabang ilmu yang berkenaan dengan kebijaksanaan dan
kesejahteraan sosial, (f) ilmu antropologi dan budaya adalah cabang
ilmu yang berkenaan dengan aspek budaya, (g) ilmu sejarah adalah
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cabang ilmu yang berkenaan dengan waktu ruang aspek kesejarahan,
(h) ilmu geografi adalah cabang ilmu yang berkenaan dengan
keruangan, (i) ilmu ekonomi adalah cabang ilmu yang berkenaan
dengan pemenuhan kebutuhan manusia.

Berdasarkan uraian di atas ruang lingkup IPS meliputi beberapa

aspek yaitu : manusia beserta lingkungannya, waktu dan proses

perubahannya, sistem sosial budaya serta perilaku ekonomi untuk

mencapai kesejahteraan.

3. Pendekatan Cooperative Learning

a. Pengertian pendekatan Cooperative Learning

Pendekatan kooperatif mengandung pengertian bekerjasama dalam

kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif,

seluruh anggota kelompok diharapkan dapat menguasai materi

pembelajaran dengan baik agar dapat berperan dalam mencari hasil yang

menguntungkan bagi kelompoknya, karena nilai kelompok dibentuk

berdasarkan sumbangan dari setiap anggota kelompok. Hal ini senada

dengan pendapat Nur Asma (2008:2) yang mendefinisikan bahwa “belajar

koperatif mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa bekerja sama dalam

belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada

aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota

kelompoknya dapat menguasai materi pembelajaran dengan baik.”

Senada dengan yang dikemukakan Artzt dan Newman dalam Trianto

(2009:56) yang menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar

bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok
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untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap anggota kelompok memiliki

tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya.

Selanjutnya Slavin dalam Etin (2008:4) mengatakan bahwa

cooperative learning adalah suatu model yang anggotanya terdiri dari 4

sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen,

keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan

aktivitas anggota kelompok baik secara individual maupun secara

kelompok. Jadi, cooperative learning dapat diartikan sebagai suatu sikap

atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesame

dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari

dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa

pendekatan kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa

bekerja sama dalam kelompok kecil sehingga mereka saling membantu

satu sama lain, saling mengeluarkan ide-ide dan pendapat-pendapat yang

membantu dalam pemecahan masalah belajar, serta berlatih untuk

bertanggung jawab pada dirinya sendiri maupun kelompok dalam

mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya.

b. Tujuan pendekatan Cooperative Learning

Pendekatan kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar,

penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan sosial.

Nur Asma (2008:3-5) menyatakan “pendekatan kooperatif bertujuan untuk
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pencapaian hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman, dan

pengembangan keterampilan sosial.”

Senada dengan Ibrahim dalam Trianto (2009:59) yang menyatakan

bahwa tujuan pembelajaran kooperatif mencakup tiga jenis tujuan penting

yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan

pengembangan keterampilan sosial. Jadi, pembelajaran kooperatif dapat

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Pembelajaran

kooperatif mempunyai efek terhadap penerimaan terhadap keragaman ras,

budaya, agama, strata sosial, dan kemampuan. Pembelajaran kooperatif juga

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial dalam bekerjasama dan

berkolaborasi juga dalam bertanya jawab.

Jadi, pendekatan kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar,

penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan keterampilan sosial

dengan bekerja secara kolaboratif dan berinteraksi serta belajar bersama-

sama siswa yang berbeda latar belakangnya untuk mencapai tujuan

bersama.

4. Cooperative Learning Tipe Jigsaw

a. Pengertian

Pendekatan Cooperatvie Learning Tipe Jigsaw dikembang oleh Elliot

Aronson dan para koleganya (1978) di Universitas Texas. Pembelajaran

kooperatif Jigsaw merupakan pembelajaran dengan siswa bekerja dalam

tim-tim yang bersifat heterogen. Siswa diberi bab-bab atau unit-unit untuk

dibaca, dan diberi ”expert sheet”(lembar pakar) yang berisi topik-topik

berbeda bagi masing-masing anggota tim untuk dibaca. Setelah anggota

kelompok membaca, siswa dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang
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sama bertemu dalam ”kelompok pakar” untuk mediskusikan topik mereka

kemudian para pakar kembali ke tim mereka masing-masing dan bergiliran

mengajar teman-teman dalam tim tentang topik mereka. Akhirnya, siswa

mengerjakan evaluasi yang mencakup semua topik, dan skor tes menjadi

skor tim/kelompok. (Nur Asma 2006:76)

Model Jigsaw dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab

siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain.

Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga

harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada

kelompoknya yang lainnya. Dengan demikian, siswa saling tergantung

satu sama lain dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari

materi yang ditugaskan.

Pada pembelajaran ini terdapat kelompok kooperatif (asal) dan

kelompok ahli. Kelompok kooperatif, yaitu kelompok induk siswa yang

beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga

yang beragam. Kelompok kooperatif merupakan gabungan dari beberapa

ahli. Kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota

kelompok kooperatif yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan

mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang

berhubungan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota

kelompok kooperatif. (Yusuf, 2003:37)

b. Keunggulan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Manusia adalah makhluk sosial, dimana manusia saling

membutuhkan (bekerjasama) dan berinteraksi satu sama lainnya. Hal ini
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dapat dibina dan dikembangkan melalui pembelajaran kooperatif.

Keunggulan pendekatan kooperatif tipe Jigsaw menurut Nurhadi (2003:62)

adalah : dapat melatih siswa bekerjasama dalam berbagai keterampilan

sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan, mengembangkan

nilai-nilai sosial, prilaku sosial, harga diri dan penerimaan diri,

kemampuan mengolah informasi dan berkomunikasi serta kegembiraan

dalam belajar.

Sedangkan Anita (2002:90) mengemukakan bahwa suasana positif

yang timbul dari pembelajaran kooperatif adalah 1) Bisa memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mencintai pelajaran dan sekolah, 2) Siswa

merasa lebih terdorong untuk belajar dan berfikir, 3) Dapat menghasilkan

manusia yang bisa berdamai dan bekerjasama dengan sesamanya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan

Cooperative Learning Tipe Jigsaw dapat melatih siswa bekerjasama

dalam berbagai keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara

hubungan, mengembangkan nilai-nilai sosial, prilaku sosial, harga diri dan

penerimaan diri, kemampuan mengolah informasi dan berkomunikasi serta

kegembiraan dalam belajar sehingga siswa lebih terdorong untuk belajar

dan menyukai pelajaran di sekolah.

c. Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Ada beberapa langkah pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan

Cooperative Learning Tipe Jigsaw. Menurut Nur Asma, 2008 (80-83),

langkah-langkah pendekatan kooperatif tipe Jigsaw adalah sebagai berikut :
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1) Pembentukan kelompok asal. Tempatkan siswa pada kelompok-

kelompok heterogen yang beranggotakan 4 atau 5 orang berdasarkan

kemampuan akademiknya.

2) Membaca materi. Siswa menerima topik-topik pakar dan membaca

bahan yang telah diberikan untuk menemukan informasi. Guru

membagikan teks dan topik-topik pakar, memberikan satu topik untuk

masing-masing siswa dan meminta siswa membacanya. Kemudian

membagikan lembar-lembar pakar kepada masing-masing kelompok

dan menunjuk siswa yang harus mengambil topik tertentu. Jika

kelompok terdiri atas lima anggota, diminta dua anggota mengambil

salah satu topik bersama-sama. Setelah mendapatkan topik, siswa

diminta membacanya atau jadikan membaca tersebut sebagai PR.

Siswa yang telah selesai membaca terlebih dahulu dapat kembali dan

membuat catatan.

3) Diskusi kelompok pakar. Para siswa yang memiliki topik-topik pakar

yang sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok-

kelompok pakar. Siswa dalam kelompok pakar memilih pemimpin

diskusi yang bertugas sebagi moderator diskusi, memanggil anggota

kelompok yang mengangkat tangan dan meminta setiap siswa

berpartisipasi. Siswa dalam kelompok pakar membahas topik-topik

mereka dan menemukan informasi dalam teks serta saling bertukar

informasi dengan anggota kelompok. Kemudian para anggota

kelompok membuat catatan tentang semua masalah penting yang

didiskusikan.
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Pembentukan kelompok ahli dapat digambarkan sebagai berikut

(Akhmad, 2008:1)

Gambar 2.1. Pembentukan kelompok ahli

4) Laporan kelompok. Para pakar kembali ke kelompok asal mereka

masing-masing untuk mengajarkan topic-topik tersebut kepada teman-

teman dalam kelompok asal mereka. Mereka harus mengulas segala

sesuatu yang telah mereka pelajari tentang topik-topik yang mereka

temukan dari bacaan dan diskusi mereka dalam kelompok-kelompok

pakar. Para pakar dapat menanyakan kembali materi yang telah

dilaporkan kepada teman-teman kelompok asal.

5) Pelaksanaan tes. Masing-masing siswa menerima dan mengerjakan tes

individu yang mencakup semua topic. Guru membagikan soal tes dan

meminta siswa mengerjakannya sesuai waktu yang telah ditentukan.

Setelah selesai guru dapat menskoring siswa dengan menukarkan hasil

tes dengan temannya.

6) Penghargaan kelompok. Setelah tes dilakukan penghitungan skor

perkembangan individu dan skor kelompok. Terlebih dahulu tentukan

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer

http://www.go2pdf.com


21

skor dasar yang diambil dari tes awal. Lalu hitung skor peningkatan

individu yaitu selisih perolehan skor tes awal dengan skor tes terakhir.

Berdasarkan skor peningkatan individual dihitung poin perkembangan

dengan menggunakan pedoman yang disusun oleh Slavin dalam

Trianto (2009:72) sebagai berikut :

Tabel 2.1 Perhitungan Skor Perkembangan Kemajuan Siswa

Nilai Tes Skor Perkembangan

> 10 poin di bawah skor dasar 5 poin

10 poin - 1 poin di bawah skor dasar 10 poin

Skor awal - 10 poin diatas skor dasar 20 poin

> 10 poin di atas skor dasar 30 poin

Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor

dasar)

30 poin

Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh poin

perkembangan kelompok tertinggi di tentukan dengan rumus sebagai

berikut :

N1 = jumlah total perkembangan anggota
jumlah anggota kelompok yang ada

N1 = Skor perkembangan kelompok

Berdasarkan poin perkembangan kelompok yang diperoleh, terdapat

tiga tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu :

Tabel 2.2 Tingkat Penghargaan Kelompok

Rata-rata Kelompok Predikat

5 - 15 poin Kelompok Baik

16 – 25 poin Kelompok Hebat

=á25 poin Kelompok Super
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Slavin (2009:241) mengemukakan tahap-tahap kegiatan

pembelajaran tipe jigsaw adalah sebagai berikut :

1) Membaca. Siswa menerima topik ahli dan membaca materi yang
diminta untuk menemukan informasi, 2) Diskusi kelompok ahli.
Siswa dengan keahlian yang sama bertemu untuk mendiskusikannya
dalam kelompok-kelompok ahli, 3) Laporan tim. Para ahli kembali ke
dalam kelompok mereka masing-masing untuk mengajari topik-topik
mereka kepada teman satu tim, 4) Tes. Siswa mengerjakan kuis-kuis
individual yang mencakup semua topik, 5) Rekognisi tim. Skor tim
dan skor kemajuan individual dihitung setiap melakukan kuis.

Selanjutnya Trianto (2009:73) mengemukakan tahap-tahap kegiatan

pembelajaran tipe jigsaw adalah sebagai berikut

1) Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya
5-6 orang), 2) Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk
teks yang telah dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab, 3) Setiap
anggota kelompok membaca subbab yang ditugaskan dan
bertanggung jawab untuk mempelajarinya, 4) Anggota dari kelompok
lain yang telah mempelajari sub bab yang sama bertemu dalam
kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya, 5) Setiap anggota
kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya bertugas mengajar
teman-temannya, 6) Saat diskusi kelompok asal, siswa-siswa
diberikan kuis individu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka langkah-langkah

pembelajaran tipe jigsaw yang dipilih dalam penelitian ini adalah menurut

Nur Asma (2008:80-83) yaitu : 1) Pembentukan kelompok asal, 2)

Membaca materi, 3) Diskusi kelompok pakar, 4) Laporan kelompok, 5)

Pelaksanaan tes, 6) Penghargaan kelompok.

5. Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Pendekatan

Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Pelaksanaan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dalam

pembelajaran IPS dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan
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bekerjasama dan belajar bersama anggota kelompok. Untuk mencapai tujuan

tersebut, pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dapat dilaksanakan

dengan memperhatikan langkah-langkah penggunaan pendekatan cooperative

learning tipe jigsaw sebagai berikut :

a) Tahap persiapan

Agar pembelajaran dengan menggunakan pendekatan cooperative

learning tipe jigsaw berjalan dengan baik, perlu dilakukan persiapan

sebelum pelaksanaannya. Persiapan yang perlu dilakukan sebelum

pembelajaran adalah sebagai berikut :

1) Membuat rencana pembelajaran, di dalamnya terdapat langkah-langkah

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2) Membuat atau memperbanyak lembar diskusi kelompok (LDK) yang

berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan.

3) Menyediakan media yang relevan dengan materi.

4) Kesiapan siswa dalam mendengarkan pembelajaran.

b) Tahap pelaksanaan

Setelah persiapan dilakukan, langkah-langkah kegiatan yang dilakukan

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw adalah

1) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, kegiatan yang harus dilaksanakan guru adalah

menyiapkan kondisi kelas, seperti menginstruksikan siswa untuk siap

belajar, meminta siswa duduk rapi di tempat masing-masing, memberikan

salam kepada siswa dan membuat suasana kelas kondusif untuk belajar.
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Selanjutnya melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan

pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan jigsaw

dilaksanakan sesuai dengan materi yang akan di ajarkan atau disampaikan

oleh guru, siswa berusaha untuk mencari, mengumpulkan, memperoleh,

memproses dan mendapatkan suatu kesimpulan tentang materi yang

dipelajari. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung guru harus selalu

siap membantu siswa yang memerlukan bimbingan atau penjelasan.

Dalam kegiatan inti ini hendaknya langkah-langkah pendekatan jigsaw

benar-benar kelihatan. Setiap langkah tersebut hendaknya dilakukan oleh

siswa di bawah bimbingan guru. Mulai dari pelaksanaan kuis untuk

memperoleh skor dasar awal siswa, pembentukan kelompok asal

berdasarkan skor dasar awal yang diperoleh masing-masing siswa,

pembagian teks bacaan kepada masing-masing kelompok asal,

pembentukan kelompok pakar/ahli, pembagian LDK kepada masing-

masing kelompok, laporan kelompok, pelaksanaan tes/kuis, dan

penghargaan kelompok.

Pada tahap pelaksanaan ini sangat dibutuhkan penjelasan dan arahan

dari guru, apabila siswa tidak mengerti maka guru akan memberikan

penjelasan dan bimbingan.
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3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir, guru dapat membimbing siswa untuk

menyimpulkan pelajaran sehingga pembelajaran yang berlangsung benar-

benar dialami sendiri oleh siswa.

c) Tahap penilaian

Dalam setiap pembelajaran IPS di SD ada tiga ranah yang harus

dicapai yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Seperti yang

dikemukanan Anas (2007:48-59) penilaian pada mata pelajaran IPS terdiri

dari tiga ranah yaitu : (1) penilaian ranah kognitif yaitu ranah yang

mencakup kegiatan mental (otak), (2) penilaian ranah afektif yaitu ranah

yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dan (3) penilaian ranah psikomotor

yaitu ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.”

Dengan demikian sasaran dari penilaian hasil belajar IPS di SD

meliputi semua komponen yang menyangkut proses dan hasil belajar siswa

dalam proses pembelajaran. Belajar dan penilaian mempunyai hubungan

yang erat.Hal ini bertujuan agar siswa terdorong untuk mengembangkan

daya kreatifitas dan keterampilan berfikir.

B. Kerangka Teori

Penggunaan pendekatan cooperative learning tipe Jigsaw pada

pembelajaran IPS diharapkan dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPS di

kelas IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok. Tujuan utamanya adalah untuk

meningkatkan proses pembelajaran, agar siswa memperoleh pengetahuan,
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mampu memecahkan masalah, melatih sikap dan keterampilan siswa. Dalam

proses pembelajaran siswa mengalami dan membangun sendiri pengetahuan

mereka melalui keterlibatan aktif.

Selain itu, dengan jigsaw siswa dapat saling bekerja sama dalam kelompok

kecil dan saling membantu satu sama lain, saling mengeluarkan ide-ide dan

pendapat-pendapat dalam pemecahan masalah belajar, serta berlatih untuk

bertanggung jawab pada dirinya sendiri maupun kelompok dalam mencapai

tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya sehingga proses

pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa.

Tahap pelaksanaan Jigsaw dimulai dari guru membagi kelas menjadi

beberapa kelompok yang terdiri dari 4 - 6 siswa dengan kemampuan akademik

yang berbeda. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam

kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah materi pelajaran yang akan

dipelajari sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Dalam kelompok asal siswa diberi tugas membaca dan mempelajari materi

yang telah dibagikan guru. Masing-masing siswa dalam kelompok asal

mendapatkan sub materi yang berbeda. Siswa mempelajari sub materi yang akan

menjadi keahliannya dalam keompok asal.

Setelah itu, semua siswa dengan materi yang sama membentuk kelompok

baru yang disebut kelompok ahli. Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan

materi pembelajaran yang sama serta menyusun rencana bagaimana

menyampaikan kembali kepada teman dalam kelompok asal.

Selanjutnya, selesai berdiskusi dalam kelompok ahli, masing-masing

anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal. Dalam kelompok asal,
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anggota kelompok ahli melaporkan hasil diskusi, memberikan penjelasan dan

menjawab pertanyaan mengenai sub materi yang menjadi keahliannya kepada

kelompok asal. Kelompok asal ini yang disebut sebagai kelompok jigsaw (gigi

gergaji).

Kemudian dilaksanakan penilaian dalam bentuk tes yang dikerjakan secara

individu. Nilai yang diperoleh masing-masing anggota kelompok dijumlahkan

untuk memperoleh jumlah nilai kelompok. Nilai masing-masing anggota

kelompok akan berpengaruh terhadap nilai kelompok. Setelah diperoleh nilai

kelompok, kepada kelompok yang memperoleh jumlah nilai tertinggi maka akan

diberi penghargaan untuk meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat

lagi.

Melalui pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam

pembelajaran khususnya IPS dapat melatih siswa dalam berbagai keterampilan

sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan, mengembangkan nilai-nilai

sosial, prilaku sosial, harga diri dan penerimaan diri, kemampuan mengolah

informasi dan berkomunikasi serta kegembiraan dalam belajar.

Untuk lebih jelasnya mengenai tahapan dalam penggunaan pendekatan

jigsaw dalam meningkatkan pembelajaran IPS di SD, maka dapat dibuat bagan

kerangka teori sebagai berikut :
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Bagan Kerangka Teori

Hasil belajar IPS dengan menggunakan pendekatan
Cooperatif Learning Tipe Jigsaw meningkat.

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
dengan pendekatan Cooperatif Learning Tipe Jigsaw di

kelas IV SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok

Langkah-langkah pembelajaran IPS dengan pendekatan
kooperatif tipe Jigsaw menurut Nur Asma, 2008 (80-83) :
1. Pembentukan kelompok asal.
2. Membaca materi
3. Diskusi kelompok pakar.
4. Laporan kelompok.
5. Pelaksanaan tes.
6. Penghargaan kelompok.
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BAB V
P E N U T U P

A. Simpulan

Berdasarkan data, hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya

peningkatan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan jigsaw, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model jigsaw

disesuaikan dengan langkah-langkah jigsaw yaitu : pembentukan kelompok

asal, membaca teks bacaan, pembentukan kelompok pakar / ahli, diskusi

kelompok pakar / ahli, laporan kelompok, pelaksanaan tes, dan penghargaan

kelompok.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan jigsaw dapat membuat

siswa lebih aktif dalam belajar. Hal ini dapat terlaksana karena masing-masing

anggota kelompok harus menguasai sub topik yang telah diterima dan

menyampaikannya kepada anggota kelompoknya, sehingga siswa termotivasi

untuk aktif dalam berdiskusi. Pada pendekatan jigsaw siswa terlihat semangat,

karena pada akhir pembelajaran guru akan memberikan penghargaan kepada

setiap kelompok yang memperoleh nilai tertinggi.

3. Hasil belajar IPS dengan pendekatan jigsaw dapat meningkat. Hal ini terlihat

dari rata-rata nilai siswa dari 66,7 (lampiran 12 hal 135) pada siklus I

pertemuan 1 meningkat menjadi 70,2 (lampiran 18 hal 150) pada siklus I

pertemuan 1. Pembelajaran belum dianggap tuntas jika hasil yang diperoleh di

bawah 75% dan untuk itu penelitian ini dilanjutkan pada siklus II. Ternyata

pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan 1 yakni 76,4 (lampiran 12 hal

104
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135) mengalami peningkatan menjadi 81,6 pada siklus II pertemuan 2

(lampiran 26 halaman 156). Hal ini merupakan bukti pelaksanaan penelitian

tindakan kelas berhasil di SDN 03 Kampung Batu Dalam Solok.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengajukan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Dalam merencanakan pembelajaran guru harus memperhatikan komponen-

komponen yang harus ada dalam RPP tersebut dan berusaha merencanakan

sebaik mungkin pembelajaran yang akan dilaksanakan.

2. Dalam melaksanakan pembelajaran disarankan guru memperhatikan langkah-

langkah yang sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran

tersebut. Kemudian guru berusaha melaksanakan pembelajaran sesuai dengan

RPP yang telah dibuat.

3. Dalam menilai hasil belajar siswa disarankan guru melaksanakan multi

penilaian yaitu mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor sehingga hasil

belajar siswa dapat dievaluasi dengan tepat dan baik.
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